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Pesticides are toxic materials that have a detrimental 
impact on the body so that when in direct contact 
with pesticides it can cause acute and chronic 
poisoning. In humans, exposure to pesticides can be 
through several ways including through drinking, 
food, or work as well as through routes such as skin 
(dermal), respiratory (inhalation), or mouth (oral). 
The purpose of this study was to determine the 
description of knowledge, personal protective 
equipment and duration of spraying with pesticide 
poisoning in oil palm spraying workers at PT. 
Harlitama Agri Makmur Konawe Regency in 2021. 
This research is a quantitative descriptive study. The 
sample in this study is total sampling. totaling 63 
people. The results of this study are pesticide 
poisoning in spraying workers at PT Harlitama Agri 
Makmur as many as 24 people have been poisoned. 
Knowledge of spraying workers at PT Harlitama Agri 
Makmur as many as 40 respondents had a low 
category. Personal protective equipment for spraying 
workers at PT Harlitama Agri Makmur as many as 40 
respondents had an incomplete category. The 
duration of spraying on spraying workers at PT 
Harlitama Agri Makmur was 46 respondents in the 
good category. 
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I. INTRODUCTION  

Penggunaan pestisida merupakan 

cara yang paling praktis, ekonomis dan 

efektif untuk perkebunan kelapa sawit. 

Namun, efek negatif dari peningkatan 

residu pestisida di lingkungan dan 

masalah kesehatan manusia adalah 

masalah yang dapat dipertimbangkan 

secara serius oleh pengguna, produsen, 

dan pemerintah. Residu pestisida di 

lingkungan akan membuat pencemaran 

lingkungan, dan jika tidak digunakan 

sesuai dengan ketentuan juga akan 

menimbulkan gangguan kesehatan bagi 

pengguna dan masyarakat sekitar 

(Ma’arif et al., 2016). 

Penggunaan pestisida dalam 

industri kelapa sawit memegang 

peranan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat industri 

modern (Afriyanto et al., 2015). 

Pestisida merupakan zat yang bersifat 

beracun dan memiliki efek yang 

merugikan bagi tubuh, sehingga apabila 

bersentuhan langsung dengan pestisida 

dapat menyebabkan keracunan akut 

dan kronis. Pada manusia, pestisida 

dapat dihubungi melalui berbagai cara, 

antara lain melalui minuman, makanan 

atau pekerjaan, dan melalui kulit (kulit), 

saluran pernafasan (inhalasi), atau 

rongga mulut (oral) (Suparti & Setiani, 

2016). 

Ilmu kesehatan masyarakat 

khususnya kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3) berperan penting dalam 

upaya pengendalian dampak negatif 

dari pestisida. Salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan keracunan 

pestisida yaitu pengetahuan, 

penggunaan alat pelindung diri (APD), 

dan lama penyemprotan (Minaka et al., 

2016). 

PT. Harlitama Agri Makmur salah 

satu perusahaan perkebunan kelapa 

sawit yang ada di Kabupaten Konawe, 

Provinsi Sulawesi Tenggara, 

mempunyai pengaruh terhadap 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

disekitar lokasi perkebunan PT. 

Harlitama Agri Makmur tersebut. 

Dimana jumlah karyawan yang bekerja 

pada perusahaan kelapa sawit 

sebanyak 145 orang dan 63 

diantaranya adalah pekerja Tenaga 

borongan/penyemprot. 

Berdasarkan data dari PT. 

Harlitama Agri Makmur diperoleh data 

kasus masih ada sebanyak 24 orang 

pernah keracunan pestisida dengan 

rata-rata gejala ringan pada 

penyemprot melihat besarnya 

permasalahan mengenai bahaya 

keracunan maka untuk menurunkan 

angka kejadian keracunan diperlukan 

penilaian risiko untuk mengetahui 

bagaimana gambaran di lahan sebagai 

penyebab bahaya keracunan yang 

terrjadi pada pekerja penyemprotan 

agar dapat dilakukan tindakan 

pencegahan terhadap bahaya 

keracunan tersebut. Oleh karena ini 

penelitian ini dilakukan untuk 

Mengetahui gambaran pengetahuan, 

alat pelindung diri, lama penyemprotan 

dan keracunan pestisida pada pekerja 

penyemprot kelapa sawit di PT. 

Harlitama Agri Makmur Kabupaten 

Konawe tahun 2021. 
 

II. METHODS 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif untuk 

mengeksplorasi pengetahuan, alat 

pelindung diri. lama penyemprotan dan 

keracunan pestisida pada pekerja 
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penyemprot di PT Harlitama Agri 

Makmur Kabupaten Konawe. 

Penelitian ini telah dilakukan di PT. 

Harlitama Agri Makmur Kecamatan 

Sampara Kabupaten Konawe Provinsi 

Sulawesi Tenggara, Penelitian ini 

dilakukan bulan April 2021 yang 

melibatkan 63 karyawan penyemprot 

kelapa sawit yang dipilih secara total 

sampling.  

Variable penelitian ini adalah 

keracunan pestisida, pengetahuan, alat 

pelindung diri, lama penyemprotan. 

Instrument dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi dan kuisioner. 

Data yang telah terkumpul 

berdasarkan observasi dan wawancara 

kemudian dianalisis secara deskriptif 

dengan menyajikan distribusi dan 

frekuensi tiap variabel. 

 

III. RESULT 
Berikut uraian tentang variabel 

penelitian dapat dipaparkan sebagai 
berikut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian   
 

Variabel  N % 

Keracunan pestisida   

Ya  38 60,3 

Tidak  25 39,7 

Alat pelindung diri   

Tidak lengkap  40 63,5 

Lengkap 23 36,5 

Pengetahuan     

Kurang 40 63,5 

Cukup 23 36,5 

Lama penyemprotan   

Kurang Baik 17 27,0 

Baik 46 73,0 

        

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden mengalami 
keracunan pestisida sebanyak 38 orang 
(60,3%), mayoritas responden tidak 
lengkap menggunakan alat pelindung 
sebanyak 40 orang (63,5%), mayoritas 

responden berpengetahuan kurang 
sebanyak 40 orang (63,5%), dan 
mayoritas responden melakukan lama 
penyemprotan baik sebanyak 46 orang 
(73%). 

 

 

IV. DISCUSSION  

1. Keracunan Pestisida 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan mandor pelaksanaan 

penyemprotan. Hal ini dilakukan 

dengan melihat keadaan rumput/gulma 

di lokasi penyemprotan, sehingga racun 

yang digunakan dapat disesuaikan 

dengan jumlah gulma di lokasi 
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penyemprotan. Jika di lokasi 

penyemprotan rumput/gulma tidak 

terlalu lebat maka konsentrasi yang 

digunakan adalah 80 cc racun dan 15 

liter air dalam 1 tangki semprot, tetapi 

jika rumput/gulma terlalu lebat atau 

terlalu tinggi maka konsentrasi yang 

digunakan adalah 100 cc racun dan 15 

liter air dalam kaleng semprot. 

Pada umumnya keracunan 

pestisida ini diketahui melalui hasil 

pemeriksaan kadar cholinelterase 

(Pawitra, 2012)tetapi pada penelitian ini 

peneliti tidak melakukan tes keracunan 

dilihat berdasarkan data kasus 

keracunan yang ada dari perusahaan. 

untuk melihat keracunan pestisida pada 

penyemprot di PT Harlitama Agri 

Makmur di bagi 2 kategori yaitu tidak 

pernah dan pernah. Perusahaan 

melakukan pemeriksaan keracunan 

pestisida 8 atau 9 bulan sekali. 

Penelitian yang dilakukan 

oleh  (Sudiadnyana, 2019)   dilihat dari  hasil uji 

kolineterase darah dari 15 petani 

menggunakan Test-mate ChE 

Cholineterase Detection System (Model 

400), 4 petani keracunan ringan, 11 

petani keracunan sedang dan tidak 

ada petani keracunan parah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa petani 

mengalami keracunan ringan atau 

overexposure, keracunan sedang atau 

overexposure berat dan perlu dilakukan 

pemeriksaan ulang derajat keracunan 

petani. Jika memang benar, petani 

dapat disarankan agar menghentikan 

semua pekerjaan yang dapat 

berhubungan  dengan pestisida 

(inteksida). Jika petani sakit, segera 

dirujuk untuk dilakukan pemeriksaan 

fisik. Cobalah untuk menghindari 

penggunaan pestisida, jika tidak ada 

metode pengendalian hama lainnya, itu 

adalah pilihan terakhir. 

 

2. Alat Pelindung Diri 

Alat Pelindung Diri yaitu suatu alat 

yang mempunyai kemampuan untuk 

melindungi seseorang. Penggunaan 

alat pelindung diri yang tidak lengkap 

pada saat melakukan menyemprot 

pestisida dapat menyebabkan semakin 

tinggi risiko terpapar pestisida pada 

responden. namun penggunaan alat 

pelindung diri dapat mengurangi 

adanya risiko terjadinya kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja (Gustina et 

al., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di PT Harlitama Agri Makmur 

dengan menggunakan lembar observasi 

dan wawancara pada responden 

pekerja sebagian besar dalam 

kategorikan tidak lengkap. Hal ini 

disebabkan oleh penyemprot pestisida 

ketika  sedang berada di lahan 

sebagian pekerja tidak memakai 

masker dan sarung tangan. Sebagian 

besar pestisida dapat masuk ke tubuh 

manusia melalui saluran pernafasan, 

kulit, dan mulut. kepanyakan 

penyemprot tidak menganggap penting 

alat pelindung diri (APD) yang harus 

digunakan, mereka lebih 

mengutamakan untuk memakai baju 

lengan panjang, celana panjang, dan 

sepatu booth sebagai alat pelindung diri 

(APD) saat menyemprot tetapi APD lain 

diabaikan seperti masker dan kacamata 

pelindung. Topi yang mereka gunakan 

topi yang terbuat dari ayaman daun 

kelapa dan penyemprot perempuan jika 

mereka sudah menggunakan hijab 

mereka tidak menggunakan topi lagi 

pada saat menyemprot. Hal ini 

berpengaruh dengan paparan pestisida 
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yang masuk melalui saluran pernafasan 

(mulut dan hidung) ataupun lewat kulit 

(inhalation).  

Apabila penyemprotan yang 

dilakukan dengan frekuensi tinggi 

tanpa kelengkapan pemakaian alat 

pelindung diri (APD) dapat 

memengaruhi pada risiko penyemprot 

mengalami keracunan meskipun lama 

penyemprotan yang dilakukan ≤ 4 jam 

perhari (Hayati et al., 2018). 

Kurangnya edukasi tentang 

kegunaan pestisida pada penyemprot 

sangat terlihat dari respon para 

penyemprot bahwa mereka cukup 

terbiasa melakukan penyemprotan 

tanpa menggunakan APD masker, 

sarung tangan, dan kacamata 

pelindung setelah mereka melakukan 

kegiatan penyemprotan para pekerja 

juga masih menggunakan pakaian yang 

digunakan pada saat penyemprotan 

pada saat makan siang. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Oktaviani & Pawenang, 2020) yang 

menunjukan kurangnya edukasi tentang 

penggunaan pestisida pada petani 

sangat terlihat dari tanggapan para 

petani bahwa mereka sudah terbiasa 

menyemprot tanpa menggunakan APD. 

Sebagian besar petani greenhouse 

menganggap bahwa kegiatan 

menyemprot pestisida tidak terlalu 

membahayakan.  

Hal ini diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Oktaviani & Pawenang, 2020) 

membuktikan bahwa. Kacamata 

merupakan salah satu jenis APD yang 

tidak dipakai oleh sebagian besar 

responden karena alasan malu dan 

terlihat gaya. Kacamata pelindung 

penting dikenakan saat menangani 

cairan kimia yang berbahaya dimana 

mata dapat terkespos pada bahan 

kimiawi yang berbahaya baik dalam 

bentuk padat maupun cair. Perlu 

peningkatan terkait pentingnya 

menggunakan APD lengkap dan 

bantuan keringanan harga APD yang 

terjangkau oleh petani. 

 

3. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah salah satu 

faktor karakteristik tenaga kerja yang 

akan mempengaruhi perilaku 

(Wismaningsih & Oktaviasari, 2017). 

Pengetahuan dapat mempengaruhi 

tenaga kerja untuk mencegah penyakit 

dan meningkatkan kemampuan 

memelihara kesehatan. Pengetahuan 

yang baik akan menciptakan perilaku 

yang baik, termasuk perilaku yang 

berhubungan dengan masalah 

kesehatannya. Semakin banyak 

pekerja tahu tentang bahaya pestisida, 

semakin baik juga mereka tahu 

bagaimana cara menyemprot dengan 

benar agar dapat menghindari kontak 

langsung dengan pestisida (Kaligis et 

al., 2017). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

pada pekerja penyemprot kelapa sawit 

di PT. Harlitama agri Makmur dengan 

menggunakan lembar kuisioner 

menunjukan bahwa sebagian besar 

responden dalam kategori kurang. Hal 

ini juga salah satunya dipengaruhi oleh 

pendidikan. Dalam penelitian ini 

sebagian besar responden memiliki 

pendidikan terakhir SD. 

Tempat penelitian ini berada 

disalah satu kampung terpencil yang 

berada di kecamatan sampara dimana 

mempunyai warga yang tidak terlalu 

memperhatikan persoalan pendidikan 



PITRAH ASFIAN/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.14 NO.4 (2022)  

 205 

dengan adanya sektor kelapa sawit 

didekat desa ini membuat penduduk 

desa ini mempunyai mata pencarian 

tanpa melihat pendidikan terakhir. 80% 

penduduk di desa puuloro 

menggantungkan hidupnya dengan 

bekerja di kelapa sawit ini salah 

satunya sebagai penyemprot. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Entianopa & Santoso, 2016) yang 

menunjukan karena rendahnya 

pengetahuan pekerja disebabkan 

karena minimnya informasi yang 

didapatkan oleh para pekerja tentang 

pestisida. satu-satunya informasi yang 

didapat oleh pekerja hanya dari 

informasi yang ada pada kemasan 

produk pestisida. Pekerja tidak 

mendapatkan informasi tentang 

bagaimana dampak negative serta 

cara agar dapat terhindar dari paparan 

pestisida. 

 

4. Lama Penyemprotan 

Tenaga kerja yang mengelola 

pestisida tidak boleh melebihi 4 jam per 

hari dan 30 jam per minggu. 

Memperpanjang jam kerja di atas 

kapasitas tersebut biasanya tidak 

memberikan efisiensi yang tinggi, 

bahkan produktivitas biasanya 

menurun dan rentan terjadi penyakit 

dan kecelakaan kerja. Semakin lama 

bekerja, semakin banyak hal yang tidak 

Anda inginkan terjadi (Prijanto, 2009). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di PT Harlitama Agri Makmur 

dengan hasil wawancara pada 

responden pekerja penyemprot 

sebagian besar dapat dikategorikan 

baik. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa hal ini disebabkan oleh pekerja 

yang melakukan penyemprotan tidak 

lebih dari ≤ 4 jam perhari mulai dari 

08.00 pagi – 10.00 pagi dan biasa ada 

juga penyemprot yang melakukan 

penyemprotan pada sore hari di jam 

15.00 – 17.00. Ini biasanya dilihat 

berdasarkan cuaca    pada    hari    

penyemprotan    apabila perhalangan 

pagi maka dilakukan sore dan 

sebaliknya. 

Namun ada beberapa upaya yang 

masih gagal yaitu sebagian pekerja 

masih melakukan penyemprotan 

melawan angina dan pekerja berisiko 

terkena semprotan pestisida atau 

terkena langsung bagian tubuh dan 

pakaian akibat hembusan angina. Oleh 

karena itu, pekerja harus memahami 

cara menggunakan teknologi ini agar 

tidak melawan angina saat menyemprot 

dan terus menggunakannya. alat 

pelindung diri yang wajib dikenakan 

untuk meminimalkan masuknya 

pestisida lewat jalur pernapasan kulit 

dan pencernaan. 

Penelitian ini diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan (Handayani, 

2018) menunjukan bahwa petani padi di 

Desa Tanjung Saleh Kecamatan Sungai 

Kakap Kabupaten Kubu Raya 

menyemprot dengan lama 

penyemprotan > 4 jam sebesar 93,8% 

dan lama penyemprotan ≤ 4 jam 

sebesar 6,2%. Beberapa petani padi 

saat bekerja sebagai penyemprot 

dengan waktu yang lama (> 4 jam 

perhari), semakin lama petani dengan 

bahan kimia, maka peradangan atau 

iritasi kulit dapat terjadi sehingga dapat 

terkena kelainan kulit.  

 
V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan mengenai 
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gambaran pengetahuan, APD, lama 

penyemprotan dan keracunan pada 

pekerja penyemprot PT Harlitama Agri 

Makmur Kabupaten Konawe tahun 

2021 menunjukkan bahwa. Keracunan 

pestisida pada pekerja penyemprot di 

PT Harlitama Agri Makmur sebanyak 24 

orang pernah keracunan. Pengetahuan 

pada pekerja penyemprot di PT 

Harlitama Agri Makmur sebanyak 40 

responden  memiliki kategori kurang. 

Alat pelindung diri pada pekerja 

penyemprot di PT Harlitama Agri 

Makmur sebanyak 40 responden 

memiliki kategori tidak lengkap. Lama 

penyemprotan pada pekerja 

penyemprot di PT Harlitama Agri 

Makmur sebanyak 46 responden 

memiliki kategori baik. 

Adapun saran yang dapat peneliti 

berikan yaitu disarankan kepada pihak 

perusahaan untuk lebih memperhatikan 

kesehatan, pengetahuan, dan 

penggunaan APD para pekerjanya 

karena jika dibiarkan akan semakin 

memburuk. 
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